












































































































































Tapi sekarang ini dengan motivasi yang bermacam-macam, me-
lanjutkan study, mencari nafkah dan sebagainya. Sekalipun me-
rantau bertahun-tahun bahkan berpuluh tahun, namun dia suatu
saat akan pulang baik untuk kembali menetap di tanah Minang
maupun hanya untuk menjenguk orang tua dan saudara-saudara-
nya. Dan yang patut diteladani, walaupun lama di rantau akan
tetapi tidak pernah menghilangkan adat istiadat Minangkabau.
Kecintaan kepada daerah asalnya masih tetap melekat, paling tidak
dia masih tetap sebagai orang Minang di manapun dia berada.

Ibu yang selalu sibuk dengan pekerjaan sehari-hari di samping
pekerjaan di kantor (luar rumah), dengan dewasanya anak perem-
puan tugas ibu semakin berkurang, karena anak perempuan dapat
menggantikan tugas-tugas ibu tersebut sepanjang dia tidak terlalu
sibuk dengan urusannya sendiri. Sehingga ibu cukup mengurus
keperluannya sendiri yakni mempersiapkan berangkat ke tempat
kerja, itupun kadang-kadang dibantu oleh anak perempuannya.

Orang tua harus tetap berhati-hati menghadapi anak yang
sedang meningkat dewasa ini, karena teman anak-anak sudah ber-
variasi dari lapisan yang paling rendah hingga yang lebih tinggi.
Pergaulan dengan teman sebaya lebih diprioritaskan, karena
mereka bisa berinteraksi dengan bebas, dapat saling mengungkap-
kan isi hati dan bertukar pengalaman. Komunikasi dalam keluarga
paling banyak dilakukan malam hari di kala masing-masing sudah
tidak sibuk dengan pekerjaannya.

Anak yang sudah dewasa dianggap sudah dapat membedakan
mana yang baik dan yang buruk. Oleh karena itu orang tua tidak
lagi banyak mencampuri urusan ‘anak-anak. Mengatur waktu dan
jadwal kegiatan sudah pandai dilakukan sendiri tanpa bantuan
orang tua. Anakpun tidak mengharapkan orang tua selalu ingin
tahu apa yang diperbuatnya. Pada masa ini, banyak hal-hal yang
rahasiakan anak, misalnya mengenai pergaulan dengan teman
dekatnya, peristiwa-peristiwa yang bila disampaikan kepada orang
tua mungkin akan menjadi beban pikirannya. Anak perempuan
biasanya enggan- pergi berdua ayahnya apalagi bila ayahnya itu
tampak masih muda. Hal ini untuk menghindari adanya tanggapan
kurang baik dari orang yang tidak dikenal, atau akan menjadi
bahan gurauan teman-temannya.

Pada usia ini anak menyenangi keindahan, kerapihan dan harus
berpenampilan baik. Anak berbicara ramah terhadap orang tua dan




yang dianggap lebih tua, tidak berbicara sembarangan yang dapat
memberi kesan tidak memiliki tata krama. Dia lebih senang ber-
ada di kamar atau menyendiri bila berada di rumah, tidak ingin di-
ganggu, dan sebentar-sebentar saja dia akan mengajak bermain
adik-adiknya dan mengobrol dengan kakak-kakaknya.

Sesema anak dewasa dalam satu keluarga, selalu menjaga agar
tidak terjadi pertentangan, dua anak dewasa yang berlainan jenis
kelamin tidak mau tidur satu kamar, satu sama lain ada rasa mak
dan risi sekalipun mereka itu saudara sekandung. Perubahan yang
terjadi pada anak yang meningkat remaja ini adalah suaranya
terdengar besar. Bila sudah berubah suara ini biasanya anak

- banyak rasa malunya.

Anak dewasa mulai menyukai teman, anak perempuan di-
usahakan agar tidak terlalu bebas bergaul dengan teman laki-laki-
nya, dan diapun merasa malu mengemukakan kepada orang tua-
nya. Anak laki-laki malahan lebih berani bercerita kepada orang
tuanya dan minta pendapat dari orang tuanya tersebut. Dalam
pergaulan sehari-hari baik di rumah maupun di luar rumah selalu

" mencari teman yang dapat diajak bicara, dan ini akan dijadikan
sebagai kawan karib. Pada saat ini anak mulai mengembangkan
hobbynya, kegemaran ini merupakan salah satu tuntutan hatinya,
dan akan sangat kecewa bila tidak dapat melaksanakan kegemaran-
nya itu. Bila perlu, dia akan membantu pekerjaan ibunya di luar
rumah, apalagi seandainya yang dikerjakan ibunya di luar rumah
itu tidak berdasarkan aturan-aturan seperti bekera di kantor.
Biasanya pekerjaan orang tua yang dibantu adalah berdagang.
Ada waktunya orang tua beristirahat, maka anaknyalah yang
untuk sementara menggantikan pekerjaan orang tuanya.

Orang tua cukup berkeberatan ditinggal pergi merantau oleh
anak gadisnya, dan bila hal ini terjadi orang tua seringkali men-
jenguk anaknya di manapun dia berada. Tidak seperti terhadap
anak lakilaki rasa khawatirnya tidak sebesar terhadap anak
perempuan. Hal ini dimungkinkan karena adat Minangkabau yang
menarik garis keturunan berdasarkan pihak perempuan, di samping
kekhawatiran yang wajar dari orang tua kepada anaknya.

Anak harus sudah mengenal seluruh kerabatnya baik dari
pihak ibu maupun dari pihak bapak dan bagaimana kedudukannya
dalam keluarga. Dia juga harus memahami adat kebiasaan erang
Minangkabau sebagai budaya yang dimilikinya. Di manapun dia
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‘berada dia akan berhadapan dengan teman-teman yang tidak ber-
asal dari suku Minangkabau, maka dia harus dapat menjelaskan -
Jatar belakang budaya yang dimilikinya. Karena hal ini bukan
tidak mungkin akan selalu ditanyakan oleh teman-temannya
tersebut sebagai tanda keingintahuan teman-temannya mengenai
adat istiadat orang minangkabau. Ada tanggung jawab anak untuk
selalu menjaga nama baik keluarganya, dia dapat menjernihkan
keadaan seandainya terjadi kericuhan keluarganya. Pembicaraan
antara orang tua dengan anak yang sudah dewasa seringkali tidak
hanya sekedar bercakap-cakap, namun seringkali dibicarakan
tentang persoalan-persoalan yang harus dipecahkan.

Dalam upacara, anak sering mendapat tugas untuk membantu
menyelesaikan upacara tersebut, termasuk persiapannya dan mem-
bereskan setelah upacara usai. Dia juga akan menjadi penghubung
komunikasi antara orang tuanya sendiri dengan kerabat. Dia sudah
pandai menyampaikan amanat orang tua untuk kerabatnya dengan
‘tata krama yang dikehendaki.




BAB V _
KESIMPULAN DAN ANALISIS

Ki Hadjar Dewantara mengemukakan bahwa seorang ibu ada-
lah "Ratu Keluarga™, ini dikaitkan bahwa kedudukan dan tugas
wanita sebagai ibu sungguh mulia. Seorang ibu adalah pemelihara

rumah tangga dan ia juga sebagai pengasuh serta pendidik anak-

anak mulai bayi dikandung sampai usia dewasa bahkan sampai
pada waktu kawinnya, sampai beranak cucu, cinta seorang ibu
pada anaknya tak akan kunjung hentinya. Di samping itu ibu juga
selalu berusaha dengan sepenuh hati agar keluarga sebagai sendi
masyarakat akan berdiri dengan tegak, megah, aman, tentram
dan sejahtera, hidup berdampingan dengan dan di dalam masya-
rakat. Sebagai ibu ia juga menciptakan suasana persahabatan, ke-
keluargaan dengan keluarga-keluarga lainnya dalam lingkungan
masyarakat. Dengan demikian betapa luas dan beratnya kewajib-
an yang harus dipikul oleh ibu, selain kewajiban untuk keluarga-
nya sendiri, dia juga mempunyai kewajiban di luar keluarganya.
Keutuhan suatu keluarga dan keutuhan hubungan dengan masya-
rakat tergantung pada ibu. Bilamana ibu lalai akan tugas pokok-
nya sebagai benteng pertahanan terhadap macam kejahatan dan
maksiat, bilamana ia lupa memberi pelajaran dan pendidikan ter-
hadap anak-anaknya dan bilamana ia tidak ingat akan kebaktian
terhadap Tuhan serta menyuruhnya kepada anak-anaknya, jangan-
lah diharap bahwa masyarakat akan menjadi baik, aman dan sejah-
tera tetapi masyarakat tersebut akan rusak dan hilanglah nilai-nilai
kemanusiaan yang adil dan beradab. Jadi kiranya pilihan yang
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cocok bagi seorang ibu adalah tugas kerumahtanggaan sebagai
tugas pokoknya. Akan tetapi hal itu tidak mengurangi tugas-tugas
ibu yang dikerjakan di luar rumah sebagai pegawai atau pekerja
lainnya.

Dalam pengasuhan anak sehari-hari ibu tidak bisa menyerah-
kan sepenuhnya kepada orang lain baik pembantu maupun sau-
daranya. Tugas pengambil-alihan itu hanya sementara, selanjutnya
bila ibu sudah di rumah, kembali ibu yang melaksanakan pekerjaan
tersebut.

Secara adat wanita Minang pada masa dahulu hanya berperan
dalam rumah gadang. Akan tetapi sekarang peranan itu sudah ber-
kembang dalam setiap kegiatan kemasyarakatan.

- Pada masyarakat Minangkabau, golongan wanita menurut adat
disebut’ Bundo Kanduang yang berarti ibu sejati yang memiliki
sifat-sifat keibuan dan kepemimpinan. Bundo Kanduang ini me-
miliki kedudukan yang istimewa baik dalam keluarga luasnya mau-
pun dalam masyarakat, ini disebabkan sistem kekerabatan yang
ditarik menurut garis ibu. Banyak hal-hal selalu mengutamakan
kaum wanita ini, namun mereka pun dituntut dengan kewajiban-
kewajiban yang tidak ringan, dan mereka pun diharuskan meme-
nuhi segala aturan-aturan adat yangtidak bisa diganggu gugat, dan
ketentuan adat itu lebih kompleks sifatnya dibandingkan dengan
ketentuan untuk kaum laki-laki. Banyak sekali sumbang (per-
buatan yang tidak patut) dilakukan oleh kaum wanita.

Karena banyaknya sumbang itulah, sedikitnya akan mem-
pengaruhi pola tingkah laku dan kebebasan dalam bergerak. Jadi
tidak dapat dipersalahkan bila dalam pergaulan sehari-hari wanita
Minang agak bersifat kaku, tapi tidak berarti mereka tidak ramah.
Mereka cukup terbuka terhadap pembaharuan, tapi di sisi lain ada
adat yang sebagai ibu rumah tangga, pengasuh anak dan sebagai
pendamping suami, tapi lebih jauh dia juga sudah menempati
posisi tertentu dalam arena pemerintahan maupun swasta. Sudah
semenjak dahulu wanita Minang dapat melakukan pekerjaan se-
bagai pencari nafkah. Misalnya wanita Minang sangat mahir men-
jahit, menenun serta membordir, dan hasilnya sampai sekarang
sangat terkenal, pemasarannya tidak hanya di wilayah Sumatera
Barat, namun sudah sampai ke luar Sumatera Barat, seluruh Indo-
nesia bahkan ke luar negeri. Lama kelamaan, makin banyak pe-
luang bagi kaum wanita untuk mengikuti segala aspek kehidupan.
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Ini tidak disia-siakan oleh wanita Minang, sehingga banyak para
ibu yang di samping sebagai ibu rumah tangga, dia juga bekerja
sebagai buruh, guru, pegawai, pedagang dan lain sebagainya. Akan
tetapi mereka pun sadar bahwasanya sebagai ibu sudah dikodrat-
kan untuk mendahulukan kepentingan utamanya yaitu mengasah
dan mendidik anak, sebagai ibu rumah tangga yang paling ber-
tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup keluarganya.

Di antara ibu-ibu di Minangkabau, khususnya di lokasi peneliti-
an tampaknya ada keseimbangan antara pekerjaannya sebagai ibu
rumah tangga dan kegiatannya di luar rumah tahgga. Pengaturan
waktu dilakukan sebaik-baiknya, sehingga tidak ada tugasnya yang
dikesampingkan. Para wanita khususnya kaum ibu sudah terbiasa
bekerja keras, mereka bukan kaum wanita yang pemalas. Pandai
memasak dan mengurus rumah tangga selalu menjadi ukuran baik
buruknya watak seseorang, di samping pandai mengajarkan peri-
laku beragama. Di samping mengejar karier, mereka juga selalu
berusaha menjadi ibu rumah tangga yang baik. Kesibukan di luar
rumah tidak mengurangi komunikasi dengan suami, anak-anak,
saudara-saudara dan para kerabat. Bahkan pada hari-hari libur di
usahakan untuk menyempatkan diri meimbawa keluarga mengun-
jungi kerabatnya.

Peranan lain tampak dalam beberapa upacara-upacara adat, di
mana segala persiapan hingga pelaksanaan upacara dilakukan oleh
kaum wanita, kaum laki-laki hanya sebagai undangan, itupun
terbatas pada keluarga dekat saja. Oleh karena itu para ibu sering-
kali membawa anak-anak perempuannya menghadiri upacara ter-
sebut. Hal ini untuk memperkenalkan kepada anak gadisnya, dan
diharapkan kelak dialah sebagai pewaris generasi sebelumnya.
Membiasakan dari kecil adalah sangat baik agar sewaktu-waktu
ibu sudah tidak bisa mengikutinya, anaklah yang mewakilinya.

Sebagai kesimpulan terakhir akan kami kemukakan sebagai
berikut:

1. PERANAN WANITA SEBAGAI IBU RUMAH TANGGA.
1) Terhadap anaknya yang perempuan, ibu mempunyai ke-
wajiban menyekolahkan dan memasukkan mengaji untuk

bekal di dunia dan akhirat. Di samping itu juga melatih
anaknya untuk bekerja pekerjaan rumah tangga seperti
memasak, mencuci pakaian, membersihkan rumah dan
lain-lain. Juga memberi pelgjaran keterampilan seperti
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menyulam, dan keterampilan yang ada hubungannya
dengan adat istiadat misalnya menerima tamu, menyuguh-
kan minuman serta menghadiri perhelatan atau upacara-
upacara adat. Bila anaknya sudah remaja ibu mulai mem-
persiapkan dengan memberi pengetahuan untuk meng-
hadapi hidup berumah tangga. Bagaimana kelak dia harus
bersikap sebagai seorang isteri, sebagai mintuo terhadap
keponakan suaminya, sebagai semendo dan sebagai dan
sebagai warga masyarakat. Orang tua, terutama ibu harus
menyiapkan rumah sebagai tempat tinggal anaknya bila
kelak berumah tangga. Bahkan pada saat-saat permulaan
sesudah perkawinan anaknya, ibu masih memberi bantuan
dalam menyelenggarakan rumah tangganya yang masih
baru. Sebaliknya sewaktu-waktu bila anaknya sudah de-
wasa ibu akan meminta bantuan kepada anaknya. Bahkan
diharapkan kelak dapat memberi bantuan kepada adiknya
yang masih sekolah dan memerlukan biaya.

Terhadap anak laki-laki ibu berkewajiban memberi pen-
didikan dengan memasukkan sekolah setinggi-tingginya se-
+bagai bekal kelak bila harus berdiri sendiri. Juga menye-
kolahkan mengaji. Ibu berkewajiban mengawasi pergaulan
anaknya jangan sampai terjerumus dalam pergaulan dengan
kawan-kawan yang bertingkah laku tidak terpuji. Terhadap
anak laki-lakinya ibu juga memberi pengetahuan yang ber-
kaitan dengan adat, misalnya bagaimana bersikap sebagai
seorang mamak terhadap keponakannya kelak, dan seorang
suami. Bila anaknya sudah dewasa, mulai dipersiapkan
untuk terjun ke masyarakat dengan pengetahuan adat dan
sopan santun. Namun bagi anak laki-laki yang sudah de-
wasa, dalam hal adat dan tradisi lebih banyak diperankan
oleh mamaknya. Sebaliknya ibu mempunyai harapan, se-
lama anaknya belum berumah tangga tetapi sudah dapat
bekerja, dapat membantu ekonomi rumah tangga ibunya.
Bahkan anak-anak yang sudah berkeluarga suatu waktu
dapat membantu kebutuhan ibunya bila kekurangan.
Seorang ibu merasa berbahagia bila anak-anaknya dapat
hidup berkecukupan, rumah tangganya tenteram dan tetap
mengingat kepada orang tuanya. Begitu pula anak-anak
yang patuh, sopan dan taat kepada ibunya menjadi idaman
setiap ibu,




3)

4)

Terhadap suami, ibu berkewajiban patuh dan taat kepada
suaminya. Segala masalah rumah tangga harus disampaikan
kepada suami, untuk dipecahkan bersama. Dalam keml\!p-
an sehari-hari ibu wajib memperhatikan suaminya seperti
makannya, pakaian dan keperluan lainnya. Sebaliknya ibu
mengharapkan agar suaminya bertanggung jawab terhadap

kehidupan berumah tangga, dehgan memberi nafkah

dengan bekerja mencari nafkah untuk keluarga. Suami

diharapkan dapat melindungi dan menjaga martabat isteri- }

nya, serta ikut memperhatikan pendidikan anak-anaknya.
Kelak bila anaknya berumah tangga, terutama untuk anak
perempuannya, suami dapat menyelenggarakan pesta per-
kawinan anaknya tersebut. Dalam usaha memenuhi ke-
perluan keluarga, ibu dengan ikhlas ikut beke;ja baik se-
bagai pegawai, buruh maupun bekerja di sawah dan ladang.

Terhadap kerabatnya, terutama dengan sapdara laki-laki
atau mamak darn anak-anaknya, ibu berkewajiban selalu
memberitahu dan bermusyawarah bila ada suatu masalah
keluarga, terutama yang ada sangkut pautnya dengan adat
atau harta pusaka. Kepada saudara laki-laki yang nampak-
nya mengalami kesulitan ekonomi, ibu berkewajiban mem-
beri bantuan sekadarnya sebab dialah yang mendapat hak
harta warisan/harta pusaka. Sedangkan saudara laki-laki
ikut menjaganya. Sebaliknya ibu berharap agar saudara
laki-laki mau memperhatikan rumah tangganya dan dapat
diminta pertimbangan dan nasehat bila kesulitan dalam
keluarga. Demikian pula dalam mencarikan jodoh anak
perempuannya, mamak sangat diharapkan bantuannya.
Sebagai menantu, ibu harus pandai bersikap santun dan
hormat kepada orang tua suaminya. Bila di rumah mertua
diadakan pesta atau perhelatan, maka menantu berkewajib-
an turun tangan untuk bekerja di dapur. Pada waktu-waktu
tertentu datang ke rumah mertua dan bermalam, lebih-
lebih bila mertuanya sudah tua atau sakit-sakit, berke-
wajiban ikut merawat, sedangkan bila kehidupan mertua-
nya berkekurangan, sebaiknya membantu menurut ke-
mampuan, '

Pada hari Jebaran atau waktu-waktu tertentu, pergi ke rumah
mertua dengan membawa kue-kue dan nasi lengkap dengan samba.
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Sebaliknya, sebagai seorang menantu yang pandai mengambil hati
orang tua suaminya serta bersikap sopan santun, hormat dan
penuh perhatian, akan disayangi mertuanya. Bila suaminya berlaku
kurang baik terhadapnya, mertuanya akan memihak padanya dan
memarahi anak. laki-lakinya (suaminya). Begitd pula terhadap
kerabat suaminya yang lain, ia pun harus memperlihatkan.sikap
yang baik penuh akrab dan memperhatikan, sebagai pertanda
jalinan hubungan kekeluargaan antara informan dengan kerabat-
nya.

2. PERANAN WANITA DALAM SOSIALISASI
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Sejak bayi ibu mempunyai peranan penting dalam proses
sosialisasi anaknya, dimulai dengan masa balita, masa anak-
anak dan masa remaja. Pada masa balita ibu merawat anak
dengan memberi makan minum dan meneteki. Sebagai ibu
yang bekerja, harus bangun lebih pagi agar dapat memandi-
kan anaknya, meneteki, memberi makan dan sebagainya
sebelum berangkat bekerja. Juga memasak dan mencuci
pakaian anaknya. Kadang-kadang sampai menidurkan
anaknya terlebih dahulu. Pada masa kanak-kanak, ibu juga
menyiapkan makanannya, pakaian dan sekolahnya. Ke-
pada mereka juga diberikan pelajaran mengenai pekerjaan

rumah tangga yang ringan. Ibu membantu anaknya bila ada

pelajaran sekolah yang kurang dimengerti atau tugas dari
sekolah. Di masa kanak-kanak telah diajarkan beribadah
dan pergi mengaji. Pada masa dewasa, ibu berperanan
mengawasi dan membimbing anak-anaknya, terutama anak
perempuan agar siap terjun dalam masyarakat. Kepada
mereka juga diberi pengetahuan dalam mempersiapkan diri
untuk berumah tangga, agar tidak canggung menjadi isteri
atau suami dan menantu/semenda orang lain.

Bentuk Kegiatan Dalam Proses Sosialisasi.

Di masa -balita ibu selalu mengajak berkomunikasi sejak
bayi misalnya pada waktu meneteki sambil dibelai atau
diajak berbicara, sehingga si anak mulai mengenal ibunya,
Selanjutnya dikenalkan kepada ayah dan saudara-saudara-
nya, atau neneknya, diajarkan bagaimana memanggil
mereka. Sedikit demi sedikit anak diajarkan bergaul
dengan saudara, dengan nenek, kakak dan anggota kerabat




lainnya. - Secara tidak langsung anak sudah dabum
bagaimana berlaku dan bersikap terhadap mereka. Kebiasa-
an mendendangkan anak waktu menidurkan maupun men-
dongeng mempunyai peranan dalam sosialisasi anak dalam
mengenal budaya/tradisi orang tuanya. Di masa kanak-
kanak, selain pergi sekolah juga pergi mengaji di mana
anak digjarkan cara bergaul, bersikap dan bertingkah laku
dalam aturan-aturan tertentu. Peranan ibu di sini adalah
ikut menanamkan pengertian dan mengajarkan sopan
santun dan tata cara yang sudah menjadi tradisi, kepada
anak-anaknya. Misalnya pada waktu makan, bagaimana
bersikap dan berlaku yang baik, cara mandi, berpakaian
dan lain-lain merupakan pengetahuan yang akan diserap
dan dipedomani oleh anak-anak dalam kehidupan selanjut-
nya. Salah satu cara membiasakan anak-anak mengenal
adat istiadat serta bergaul dengan kerabat dan anggota
masyarakat lainnya adalah dengan mengajak anak tersebut
ke tempat perhelatan atau tempat kenduri. Pada waktu-
waktu tertentu anak-anak diajak berkunjung ke rumah
kerabat atau keluarga agar menjadi biasa dan mengenal
satu sama lain. Yang tidak kalah pentingnya peranan ibu
adalah menanamkan disiplin kepada anak-anak pada
waktu-waktu makan, apa yang harus dipatuhi-dan dilaku-
kan dan apa yang tidak boleh dilakukan, demikian pula
saat mandi, tidur belajar, pergi mengaji dan lain-lain semua
ditanamkan ibu semenjak kanak-kanak. Mengijjinkan anak-
anak bermain dalam batas waktu tertentu selain belajar
disiplin juga agar anak-anaknya belajar bergaul dengan
kawan-kawan, baik yang sebaya, lebih kecil maupun lebih
besar. Dengan memberi tugas kepada anak, mulai dari
tugas yang ringan sampai tugas yang -agak berat dalam
rumah tangga sehari-hari juga merupakan pendidikan; agar
anak bisa bekerja. Di masa remaja, peranan ibu tinggal
membimbing dan mengawasi anak-anaknya dengan sekali
waktu memberi nasehat. Kepada mereka mulai ditugaskan
tejun ke masyarakat misalnya anak perempuan diajak
membantu dalam perhelatan, dan anak laki-laki disuruh
ikut bergotong royong dalam setiap kegiatan di desanya.

Dengan demikian peranan ibu dalam pembinaan budaya
mengandung banyak segi yaitu:
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a. Sebagai ibu rumah tangga bertanggung jawab terhadép
pendidikan anak-anaknya baik formal, keagamaan
maupun pendidikan adat/budaya.

b. Sebagai ibu rumah tangga juga sekaligus menjadi te-
naga kerja, baik sebagai pegawai, guru dan lain-lain
maupun bekerja di rumah seperti di dapur, mengerja-

" kan pekerjaan rumah tangga maupun bekerja di ladang
dan di sawah untuk menambah income keluarga.

c. Sebagai warga masyarakat, ikut melibatkan diri me-
nyumbangkan tenagénya untuk kegiatan sosial serta
dalam usaha membina tradisi dengan ikut serta setiap
kegiatan perhelatan, upacara-upacara dan kegiatan ke-
masyarakatan lainnya.

Bila memperhatikan perjalanan waktu dahulu hingga sekarang,
banyak sekali ditemukan perkembangan menuju kemajuan dari
peranan yang dilakukan oleh kaum wanita di Bukittinggi sekalipun
dari jaman dahulu secara adat wanita Minangkabau selalu men-
dapat prioritas, akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat mereka dapat dikatakan masih sangat kaku, mereka
kurang mendapat Kebebasan untuk menentukan arah hidupnya
sendiri. Dalam hal memilih jodoh kebanyakan masih ditentukan
orang tua dan Kerabatnya terutama ninik mamak. Wanita lebih
baik diam di rumah belajar memasak, menjahit dan membantu se-
gala pekerjaan kewanitaan. Dengan demikian seolah-olah garis
hidup wanita sudah ditentukan berdasarkan adat istiadat.

Setelah revolusi industri mulailah ada perubahan pola berpikir
dari sebagian besar kaum wanita yang merasa ingin disamakan ke-
dudukannya dengan kaum pria. Mereka pun menginginkan men-
dapat kesempatan untuk mengikuti pendidikan formal setinggi
mungkin, ingin mendapat kesempatan kerja yang layak*sebagai-
mana kesempatan yang diberikan kaum pria. Ditempatkannya ke-
dudukan wanita sejajar dengan kaum pria, membuat cita-citanya
untuk meraih karier yang lebih baik adalah perjuangan yang tidak
sedikit memerlukan pengorbanan.

Ada kecenderungan peranan wanita Minang makin lama se-
makin besar di lingkungan formal dan masyarakat dalam mengisi
pembangunan, tanpa melupakan peranan utamanya sebagai pem-
bina keluarga yang sebenarnya amat penting dalam menanamkan
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nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial untuk mempersiapkan
anggota keluarga berperan serta dalam masyarakat.

Pembinaan nilai-nilai budaya pada anak-anak yang harus di-
tanamkan sejak dini. Sekarang ini, pendidikan anak tidak saja
menjadi tanggung jawab wanita atau ibu rumah tangga. Proses
enkulturisasi atau sosialisasi menekan penanaman sikap dan peri-
laku pada anak-anak agar siap menghadapi tantangan perubahan
zaman dari nilai-nilai budaya agraris menjadi industri. Setidak-
tidaknya ibu dan bapak mempunyai tanggung jawab yang sama
dalam membina, mengarahkan dan mendidik anak-anaknya untuk
dapat berperan di mana industri:
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INDEKS

B.
bako
D.
datuk

E.
extended family

G.
gunjingan

K.
Kampuang
kurang ajar

L.
luhak tak berbatu, jjuak tak basaga

M.
mamak
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mandaki
matrilineal
matrilokal
‘mendatar -
melereng
mintuo

0.
omongan
P,

paruik
payuang

R.
risi

S.

samba

semenda

suku

sumanak anjuang tinggi
sumbang

U.
urang sumando
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